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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be

-

- Ta T Te

(W)

& sa S es (dengan titik di atas)
Jim J Je

T

- ha H ha (dengan titik di bawah)

¢ Kha Kh ka dan ha

5 Dal D De

5 Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

J

. Zai Z Zet

J
Sin S Es

w

U Syin Sy es dan ye
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sad S es (dengan titik dibawah)
UA
U dad D de (dengan titik di bawah)
1 ta T te (dengan titik di bawah)
I za V4 zet (dengan titik di bawah)
‘ain ‘ a0
¢ Dengan koma terbalik di atas
. Gain G Ge
<
G Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
o Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
. Nun N En
U
B Waw W We
R Ha H Ha
. Hamzah ¢ Apostrof
Ya Y Ye
s
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,
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transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
o Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
S : kataba
S : yazhabu
Jals s su'ila
08 : Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
G Fathah dan ya Ai adani
Kasrah dan wawu Iu adanu
="
Contoh:
e : kaifa
J3a . haula
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:
a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti J\> , rijalun
b. Fathah + huruf layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti - 3=,
musa
c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti <uss
mujibun
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti

sl qulabuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”

b. Ta’Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”

Contoh: 3alk (Talpan)

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: 433l ii-'éjj (Raudah al-jannah)
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut



dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddabh itu.
Contoh:
&Yy rabbana

)—\5 : kabbara

. Penulisan Huruf Alif Lam

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :
BRNPegN] . al-karim al-kabir

il ) g )l :ar-rasil al-nisa’

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :

e:\S;J\ ) . al-aziz al-hakim

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Cpaaall Gy . Yuhib al-Muhsinin

. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
s syai'un

<yl umirtu



8.

10.

Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

ditulis dengan kata sekata.
Contoh:
OB O s 341 4 u\ 3 : Wa innalldha lahuwa khairu al-Razigin

Sy KD Casla : Fa’aufii al-Kaila wa al-Mizan

Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf
kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya. Contoh:

Contoh:
J3a)y VIAas\Gs  :wama Muhammadun il Rasil
Kata bahasa Arab yang sudah masuk bahasa Indonesia maka kata tersebut

ditulis sebagaimana yang biasa ditulis dalam bahasa Indonesia. Seperti kata:
al-Qur'an, hadis, ruh, dan kata-kata yang lain. Selama kata-kata tersebut

tidak untuk menulis kata bahasa Arab dalam huruf Latin.
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ABSTRAK
Nurcholis, M. Rofik. Adab Murid dan Guru di Pondok pesantren Al-Muayyad
Mangkuyudan Purwosari Laweyan Surakarta., Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al Qur’an An Nur
Yogyakarta, 2025.

Pendidikan Adab di masa ini, mengalami penurunan dari masa ke masa. Di
era sekarang, guru di sebagian lembaga pendidikan, hanya dipandang sebagai alat
mentransfer ilmu, tanpa melihat esensi guru yaitu guru dijadikan wuswatun
khasanah. sehingga menjadi salah satu tantangan dalam penerapan adab disekolah
baik yang dilakukan guru ataupun murid. Pondok pesantren Al-Muayyad, cukup
berhasil dalam menerapkan pendidikan adab, khususnya konsep adab menurut
Kitab Adabul ‘Alim Wa al Muta’allim karya K.H. Hasyim Asy’ari.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, menggunakan metode
penelitian kualitatif serta pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan
model analisis data interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.
Dalam analisis data melalui tiga tahapan sebagai berikut: 1) Data collection 2).
Data Reduction 3). Data display dan 4). Conclusion drawing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Implementasi Adab murid kepada
guru di lingkungan Pondok Pesantren Al-Muayyad telah diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari secara baik. Para santri menunjukkan sikap hormat, taat,
tawadhu’, serta menjaga etika dalam seluruh interaksi mereka dengan guru. Mereka
tidak hanya menerima penugasan guru secara lahiriah, tetapi juga menjunjung
tinggi nilai-nilai batiniah seperti qana‘ah, husnuzan, dan sabar terhadap sikap guru,
sebagaimana yang diajarkan oleh KH. Hasyim Asy’ari. 2) Adab guru kepada murid
pun terlaksana secara baik, meliputi sikap ikhlas dalam mengajar, kasih sayang
yang menyerupai kasih orang tua terhadap anak, upaya untuk menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kemampuan dan kebutuhan santri. Guru juga menunjukkan
peran aktif dalam pembinaan adab, pemantauan perkembangan para murid, dan
pemberian bantuan secara individu kepada santri ketika diperlukan.

Kata Kunci: Adab Guru dan Murid, Hasyim Asy’ari, Pondok pesantren Al-
Muayyad
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ABSTRACT
Nurcholis, M. Rofik. Student and Teacher Etiquette at Al-Muayyad Islamic
Boarding School, Mangkuyudan, Purwosari, Laweyan, Surakarta (A Perspective
on Hasyim Asy’ari’s Educational Concept). Thesis, Islamic Religious Education
Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institut [lmu Al-Qur’an An Nur Yogyakarta,
2025.

The cultivation of adab (etiquette and moral conduct) in today's era has
experienced a decline over time. In the present age, teachers in some educational
institutions are often viewed merely as tools for transferring knowledge, without
recognizing the essence of a teacher as a role model (uswatun hasanah). This has
become one of the major challenges in the implementation of adab, both by teachers
and students, in schools. However, Al-Muayyad Islamic Boarding School appears
to have been quite successful in implementing adab education, particularly based
on the concept of adab as outlined in the book Adabul ‘Alim wa al-Muta ‘allim by
K.H. Hasyim Asy’ari.

This research is a field study using qualitative methods. The data collection
was conducted through observation, in-depth interviews, and documentation. tools
include observation, in-depth interviews, and documentation. The data analysis
employs the interactive model developed by Miles and Huberman, which consists
of the following stages: (1) Data collection, (2) Data reduction, (3) Data display,
and (4) Conclusion drawing.

The findings of this study indicate that:1) The implementation of students’
etiquette toward teachers in the Al-Muayyad Islamic Boarding School environment
has been carried out properly in daily life. The students demonstrate respect,
obedience, humility (tawadhu’), and maintain proper manners in all interactions
with their teachers. They not only accept teachers’ instructions externally but also
uphold inner values such as gana‘ah (contentment), husn al-zann (positive
assumptions), and patience in facing the teacher’s behavior, as taught by KH.
Hasyim Asy’ari.2) The etiquette of teachers toward students has also been well-
practiced, including sincerity in teaching, affection resembling that of a parent
toward a child, and efforts to adjust teaching methods according to the students’
abilities and needs. Teachers also play an active role in nurturing etiquette,
monitoring student development, and providing individual assistance to students
when necessary.

Keywords: Teacher and Student Etiquette, Hasyim Asy ari, Al-Muayyad Islamic
Boarding School
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